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Soal Pen an Dana Covid'19 dengan BNPB'.1,

!i.1!lql1i,1,.irj

Sejumlah dari hal L
Te.kait pengusiran se- Surnbar. BPK fiencmui<an

iunlah pejabat Pemprov dugaan penv.rlahguna.n
tersebut, Ketua DPRD anggaran Rp ,19 niliar,"
Sumbat Supardi mengaku beber lvhrzli iv1 Nnr.
belum mengelahui, sebab Disilrp.rikin L,luszli Vl
din mengakt tidak ikut da- Nur, ymg diundang clalarn
lam pembahasan Pdnsus rapatituhanyaBPBDSun-
DPRDStlmbatdenganBN- bar snja- Tujuan Pallsus
PB itr. "Saya hdakikut, jacli melakukan kunjilngan ke
belun mengetahui adan],a BNPBingiilner1}andingknrl
insiden pergusiraq itLr,". antarr prograN Fenanga-ungkapnyn- nan Col.id 19 se.rrn nnslo-

Sementara it{, lvakil nnl dengan prograrn pe-
Ketila DI'llDSumbar, lndrn nang.nnnCotjL:l 19. "ivIak-
Daiuk l{aio Lelo varrq jlrga nya I'ansus iiliak memlra-
ikrrr drl:nr rrp.1r p,ilr:ils \! ' -.Ljunhh prj,,bat Pcrn
tpf\ebuL m,, rr.rku rirl.rl l u! 16 .1ebilr. cl.r!r..r.
bisa nlenberikin keter.l- Dia irrg.l rrerlilairkan,
ngan karena pnLla sndt jnnsan samPni ;1.1a kes.rn
pcrnbahasan clia terlimbat bahwa kchadiran prara pc-
masuk. " Soirl adanya pe jahit OPD ltu Lli.tngliit)
n8usirnn saya tidak iahu. mcm.ta-n.ri:ni l(incrja Pa-
karena sdy. terlanbat Lla- nitia Icrilsus (P.usr1s) DPRD
lam rap.rt itu," ungk;rpnya. SunLlar tcrllang L.rplrran

Anggola DPRD Sumbar Hasil Pemeriksrarl (LHP)
Vuzli I'l Nur u.,ng juEn l.r.'r'trl n C'\!l 1.,

rnFgoln Prnsus I Itl Bl'K trlrr,trr-rtn) r, kincrjr
ierkaitCovid-L9menga1<ui Pansus ada yarlg tid.1k

^danya 
sejunlflh Pejabat boleh diketahui pihak lain.

Pemrov yang disuruh ke- Apalagi, pejaL)at tersebut
Iuat karena mereka ticlak "Pejabat OPD ]'ang diun-
pemahdiluldang untrrkikut dang hanya sattr, yaitil
dalam rapirt teriebut. Kalal<sa BPBD Slmbar Se-

"Scbenarnya kjta tjctal< letJihn)/a tidak rdd diun-
mengusir nereka. lvtereka dang Pansus," k.rta lv{uzli-
dininla kduar karena me- Nanrun, Muzli mc.gang-
rcka tidak diundang dalan gap hal itu adal.1h misko-
rapatitu. Apalagiiniadalah munikasi, sehingga tetidi
tugas Pansus yang seclang irsiden tersebut.
meilindaklanjuti Llllr B.r- Memruhya, ncia bilik-
(l.ln l'elncrik5,r l<rurrrg.rr brlilrrva. 

'nrn.' 
r anr b.l' t'

(lJPK1 .,';1 pr,\6ri nr p(- Jiikr,li a.rn tid.r' ,l"hm rr-
nanggulangan Covid-19 di pat itu. Jadi wakLll itu rnc-

'lFpgi"

mang tidak boleh. "ItLr
mungkin miskomunikasi
saja. Tapi yang jelas, ada
keda kita yang iidak boleh
cliketahui dalam Pansus ini.
Namanva saja penyeli-
clilcn Pansus," kata NIuzli.

Sernenta(ir itu, \,Vakil
Ketua Pansut Noirizon juga
ilenyampaikan, bah!va
kepala OPD letsebut tiddk
dinnddlg P.usus dalml ra-
pat tersebd, namrm datmg
clan masuk ke nmgm.

"Karena tidak diunLlang
LlaI diduga memaia-maiai,
nral<anva kita minLa mere-
ka keluar ruangan. Ada
I(epala B.rkerLda, Inspek-
torat, Din.1s Kesehatin,
Bakcuft drn lainnvi," kata
\ofuizon.

Ddl.lnr rapdt tersebLrt.
lanjuhl!n, Prnsus seclang
inelakuk.rn konsultasi den
gan BNPB y.rng diterima
tiila orang pejabai eselon I
BNPB,

Tak Ada Pengusiran
dan Mcilata-matai

l(epala BiroHumasSck-
reLrrial Daerah Provinsi
Snrnatera Batai Hefdi rne-
ngatakar! mefi bantah LliF
sirnya kepala OPD oleh
l'ansus DPRD Sumbar sant
melakukarr rapat konsLrl-
tasi dengan BNPB di Jakar-
ta. Menurutnya, kepala
OfD iersebut diundang
oleh Pansus DPRD Sunrbar
uniuk ikut Lrcrkonsultasi .

"]adi, kcpala OIiD sc-
pcrii Kepnla Inspekbrat,
K,"pala I)inas Kesehatan,

Kepala BPBD, Keprala Ba-
k.uda, itu berangkat dari
.)adang bersama dengan
Pansus DPRD Sumbar. lvle-
rekn dilndang, makanya
ikul. Tidak ada rnemata-
lnniai dan tidak nungkin
sarnpai disana kalau tid.rk
diundang," un[ikap Hefcli
saai dikonfirmasi rvarla-
wan, Sclasa (2312).

Dijelaskan Hefdi, sebe-
lLtrn melakuk.il pertenllan
Llengarl pejabat eslon I
BNPB, P.rnsrN DPRD SLLft bar
bcrs.rnir KLpdlJ OPD scm-
pat bcnrnriints. t).rrr tirsc-
pakatilah rlim Pansus yang
terlebilr tlalulu nasuk rurnrk
rndlakrk.u rapat konslillasi
r{ergan BNPB clan seielih
illr trarlr Kepalr OI']D.

"l itlal< ;rcl.r penllusiran.
Kcpala OPD mtrrmggr cli
Luar dan Tim Panslrs lirlg
t€'rlebiir dahulu bertenrL
ctensan Depilti di BNPB.
'fidnk benar ff ernah{r.riai,
berangkit ke Jakarta saja
satu pes:rwrt rnalahaD.
Sebelun bertenu clengan
Deputi BNPB, sama-tes
swab dulu," Lmgkap Hcldi.

'ferkait temunn BPK tFr
sebuL Flei.li nenegaskan,
pcfierintah provirlsi tcn-
lunya akan merdukung
penuh Tinr Pansus clalanr
menilkdalanjuti temuarr
BPK. Tenh! liihaknya iidak
akan menltutup-nutupi
dan nr€lnbilrikan intorNasi
apaprrn kepa.la Tirn l'ansus
DPRD Sunrbar.

"Kitn dari penprov siap

mendukmg keta Tim Pm-
sus- Pemerintah provinsi
terkait hal yang diminta
k.rmi ticlak akan disem-
t unyikan," prurgkasnva.

SebelLurny.r, RabLl (12'
2/), DPRD Pro!,uEi Sunr.r-
tera Brrat meolbenttrk Pn-
nitia Khus$ (Pnnsus) Ke-
pat[han .rtas Pcnangan.u
Covicl-19, menindaklanjuti
Laporan Hasil Pernerik-
sa.rn (LIIP) B.rri.rn I'eme-
riksa Keuangan (BPK).

Kctu. DPRD Provinsi
Sumbar Suparcli nrtrjelas-
kan. DPITD tohh molerinrr
LHP BPK terkaitkeFatrrhan
atas perl.rnganan Covid:l')
pada tanggal 29 Desenb€r
21)10 lalu.

Supardi mcniclrskan,
akt<asi anggaran untuk pc'
nangifan Covid l9 pada
tnh!$ 2020 menc.llrai Rp490
miliar. Dana tersebut L.er-
sunL'er dari pengallhan (te-
ldcussing) Anggtrran Pen-
d:rpatan dd1 Belmji Daerah
(AITBD) provinsi Sumbar

"Besamva anggaran
$1tuk penanganan Covid-
19 tersebut neaaksa'unirlk
melakilkan penggeseran
angBaran s€jrurlah kegia-
tnn mclakri rei:ocLrssirlg ,\lL
BD lahun 2ill0 ynng idah
ditctapkae" kata Supardi.

Anggaran tersebut di-
gunakan untuk lrenangn-
nan dampak pantlemi Co.-
vicl-I9. Baik untuk scktor
kesehatan, ekonomi mau-
pun sektor Iainnya.

"Nlengingat Lresarnya

anggaran tersebut, DPRD
dalarn fungsi pengawasan
yang dimiliki sangat sering
menvuarakan clan mengi-
ngatkan pemerintah daerah
dan OPD urtuk dapat ne-
niilgkatkan kinerji daiam
pendlgeil Col,iLi-lg bnna-
suk penggunirn .rrSBir.rf
serara' h'in!Fnrrn, efektii
elan etisieft" papar &rpardi.

Sikap kritis DPRD Pro-
vinsi Sumbdr IerseLrul
fieni.rdi perhaiian datl ko-
mitmrn dari Bidan l'eme-
rjksr Kellangan (BI'K) I'cr-
w,akilan Sumbar unttrk mr'
lakukan pengawasan dan
audit terhaelap 1'enggu
naan anggnran. Baik dari
sisi eL'cktivitrs- elisiensi
maLrpLrn ciiri sisi .rl(rin-
iibiliias clan kepatuhnn
tcrhaclap proscclur sertn
ketentuail peraturar per-
undani;-undangan.

Supardi melanjulkan,
terkait hirl itlr pada tnnggll
29 Desember BPK Perlva-
kilan Silmbar telah me-
rryampaikan dua LHP ke
DPRD Sumbar. Pertama
adalah LHP Kepahrhan atas
Penanganan Pancleni Co-
vicl-19. Kedua adalah LHI'
aLrs Efektivitas Penantsa-
nan Pantleni Covidl9 Bi-
dang Kese'hatan tahtm 2020
pada pemprol, Sunbar dan
instansi terkaii lainnla.

"Dalam LHP Kelatil-
han, BPK menyimplrlkan
beberapa |la1. DLnltaranya
adirnj/a inLlikasi pemahalan
harga pengad.ran cairan

penbersih tangan (hanLl
snnitizer) clan transaksi
pembayaran kepada pe-
nyedia barang dan jasa
vang ticlak sestai dengan
keientuan elan berFotensi
terjadi pentalahgunann,"
Lrngkap sup.1rdi.

Seclrnsikan dalam LFll'
atas Elektivifas Penarlga-
nan Panllemi Clovid-19 Ri-
dang Kesehatai, menurut
Silp;udi, BPK rnenyilrpul-
kan Pernprov Sumbar ctr
kup efekiif melnkukaR pe-
lr.tlrgnnJlr.

Did mcnjeLaskir, tin-
dnk lnriut yang dianlbil
oleLr DIRD beriiasrrkan
Fcriiulaf f.ellurdnng Lln-
din!i.rn, LnLuk LHP kinerjJ
n(lilrh mel.ikukan tenga-
h,n!irn ierha.lrp iirl(l.rk
Lrnjrrt oleh Ll|D kllLril.

Sellangkrn $itul( LFIP
.lengan tujnan tertcntLr,
lerm.lsuk LHP kepaluhan
atas peratrlran perundang-
undanS;an, rnaka DPIID
nemberliul( Paislrs. Tu-
gasnya untuk nembahas
dan merumuskan tindak
ladut yang haft 6 dilakukarl
oleh pemerintah daerah
clan OPD ierkait.

"Sehingga uniul< LFIP
Keprtuhan .tas Penanga-
nan Covicll9 DPRD mem-
bentuk Pansus sementara
ilntrLk LHP Eiektivitns Pena-
rrg;rnarr Covicl-19 Bid.rng
Kesehdtan akail cliLrkukan
raprt keda oleh Komisi lV
c{an Konrisl V clen8an OPD
teri<nit," uja01va. thsbhgr)


